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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Bus Trans Jogja menjadi salah satu solusi transportasi publik Daerah 

Istimewah Yogyakarta untuk seluruh kalangan setiap penduduk. Sarana dan  

prasarana Trans Jogja didesain berelevasi tinggi dimaksudkan untuk penumpang 

Bus Trans Jogja agar hanya dapat mengakses bus melalui Halte Trans Jogja. 

berdasarkan dari hasil penelitian tentang fasilitas halte trans jogja bagi 

aksesibilitas penyandang tuna daksa diperoleh kesimpulan yaitu kualitas layanan 

fasilitas Halte Trans jogja tidak aksesibel bagi penyandang tuna daksa, 

berdasarkan acuan standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 

30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas Dan Aksesibilitas Pada 

Bangunan Gedung Dan Lingkungan serta sudut pandang dari seorang pengguna 

kursi roda. Sebagai bentuk pengembangan kualitas layanan Halte Trans Jogja ada 

beberapa permasalahan yang perlu dibenahi yaitu: 

1. handrail yang ada saat ini masih belum terbentang hingga ujung jalur tangga 

dan ramp, sesuai dengan standar maka harus diperpanjang minimal 30 cm 

dari ujung jalur tangga maupun ramp, 

2. pintu masuk dan pintu keluar Halte Trans Jogja saat ini masih tidak 

memenuhi standar lebar yang ditetapkan oleh Menteri Pekerjaan Umum, 

maka harus diperlebar dengan jarak 90 cm, 
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3. dimensi ramp saat ini masih terbilang sangat curam untuk aksesibilitas tuna 

karena sudut kemiringan ramp melebihi 6º, harus ada perubahan dengan sudut 

kemiringan ramp maksimal 6º, 

4. gerbang tiket tipe turnstile dengan penghalang model tripod terlalu sempit 

serta tidak kompatibel untuk pengguna kursi roda, solusi permasalahan ini 

adalah mengganti gerbang tiket tipe swinggate yang lebih kompatibel untuk 

semua orang, 

5. untuk membuat ramp dengan dimensi kemiringan 6º akan sangat 

membutuhkan lahan yang cukup luas, maka wheelchair lift dapat digunakan 

untuk menggantikan ramp, 

6. gap antar bus dan halte yang saat ini masih menjadi salah satu masalah tuna 

daksa khususnya pengguna kursi roda, salah satu solusi yaitu adanya 

plat/lantai bus yang secara otomatis dapat terbuka agar menjadi jembatan 

penghubung halte dan bus,  

7. beberapa Halte Trans Jogja memiliki luas ruang yang cukup sempit, solusi 

yang dapat dilakukan yaitu penataan ulang furnitur-furnitur halte serperti 

kursi dan gerbang tiket untuk memaksimalkan lebar penggunaan ruang, atau 

dapat memperlebar ruang lahan pada halte-halte sebagai bentuk pembenahan 

akhir jika penataan furnitur tidak cukup untuk aksesibilitas setiap penumpang. 

 

6.2. Saran 

 Saran-saran yang dapat dikemukakan untuk evaluasi aksesibilitas Halte 

Trans Jogja dalam penelitian ini yaitu: 
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1. harus ada pengembangan kualitas pelayanan fasilitas yang aksesibel bagi tuna 

daksa untuk setiap Halte Trans Jogja secara bertahap serta berkesiambungan, 

2. hendaknya Bus Trans Jogja saat berhenti di halte dapat meminimalkan jarak 

yang ada antara bus dan halte demi aksesibilitas penumpang, 

3. perlu diadakan penyuluhan kepada seluruh masyarakat tentang hak-hak tuna 

daksa dalam mengakses tranportasi publik khususnya Halte Bus Trans Jogja. 
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LAMPIRAN  1 DOKUMENTASI WAWANCARA NARASUMBER 

LAMPIRAN 

Transkrip Wawancara - 1 

peneliti: Halte Trans Jogja saat ini merupakan salah satu prasarana 

transportasi publik di DIY. Tolong anda jelaskan bagaimana 

seharusnya kualitas layanan Trans Jogja agar dapat dijangkau oleh 

seluruh masyarakat! 

narasumber: seharusnya saya bisa mengakses Halte Trans Jogja tanpa bantuan 

orang lain 

peneliti: Berdasarkan jawaban anda sebelumnya apakah anda merasa puas 

dengan kualitas pelayanan Halte Trans Jogja saat ini? 

narasumber: Tidak! 

peneliti: Bisakah anda menjelaskan apa saja yang membuat anda tidak puas 

dengan kualitas pelayanan Halte Trans Jogja Saat ini? 

narasumber: Masuk halte itu harus gentian dengan orang yang keluar, karena 

halte hanya menyediakan ramp untuk pintu keluar saja, sedangkan 

untuk pintu masuk menyediakan tangga. Pintu terlalu sempit. 

Ruangan juga sempit apalagi jika banyak orang. Kesulitan untuk 

mencapai bus karena jarak halte yang berjauhan dengan bus. 

narasumber: Bagaimana cara mengakali atau mengatasi ketidakpuasan anda saat 

hendak mengakses Halte Trans Jogja? 
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narasumber: Biasanya saya tidak sendiri. Jadi selalu ada yang mendorongkan 

kursi roda saya jika saya kesulitan, juga untuk menjangkau bus saya 

dibantu oleh petugas bus untuk mengangkat saya. 

peneliti: Apa saja yang harus dibenahi kedepannya agar Halte Trans Jogja 

Dapat diakses secara mandiri oleh para penyandang difabel tuna 

daksa? 

narasumber: Rampnya harus lebih landai, tuna daksa butuh fasilitas khusus untuk 

menunggu agar tidak saling mengganggu, juga butuh jembatan 

untuk melalui bus 

 

Transkrip Wawancara - 2 

peneliti: Halte Trans Jogja saat ini merupakan salah satu prasarana 

transportasi publik di DIY. Tolong anda jelaskan bagaimana 

seharusnya kualitas layanan Trans Jogja agar dapat dijangkau oleh 

seluruh masyarakat! 

narasumber: Seharusnya kualitas layanan Halte Trans Jogja itu dapat membuat 

saya merasa nyaman saat memakai Halte Trans Jogja 

peneliti: Bisakah anda menjelaskan kualitas pelayanan Halte Trans Jogja 

yang membuat anda merasa nyaman? 

narasumber: gerbang tiket sedikit menyulitkan dan saat bus merapat ke halte 

celahnya masih terlalu besar juga ramp terlalu curam. 

narasumber: Bagaimana cara mengakali atau mengatasi ketidakpuasan anda saat 

hendak mengakses Halte Trans Jogja? 
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narasumber: Sejauh ini saya masih mampu untuk mencapainya sendiri, jadi saya 

belum terlalu memikirkan cara mengatasinya. 

peneliti: Apa saja yang harus dibenahi kedepannya agar Halte Trans Jogja 

Dapat diakses secara mandiri oleh para penyandang difabel tuna 

daksa? 

narasumber: Rampnya harus dibuat lebih landai, serta gerbang tiket diganti, juga 

seharusnya halte dan bus lebih merapat.  

 

Transkrip Wawancara - 3 

peneliti: Halte Trans Jogja saat ini merupakan salah satu prasarana 

transportasi publik di DIY. Tolong anda jelaskan bagaimana 

seharusnya kualitas layanan Trans Jogja agar dapat dijangkau oleh 

seluruh masyarakat! 

narasumber: seharusnya saya bisa mengakses Halte Trans Jogja tanpa bantuan 

orang lain 

peneliti: Berdasarkan jawaban anda sebelumnya apakah anda merasa puas 

dengan kualitas pelayanan Halte Trans Jogja saat ini? 

narasumber: Tidak! 

peneliti: Bisakah anda menjelaskan apa saja yang membuat anda tidak puas 

dengan kualitas pelayanan Halte Trans Jogja Saat ini? 

narasumber: Masuk halte itu harus gentian dengan orang yang keluar, karena 

halte hanya menyediakan ramp untuk pintu keluar saja, sedangkan 

untuk pintu masuk menyediakan tangga. Pintu terlalu sempit. 
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Ruangan juga sempit apalagi jika banyak orang. Kesulitan untuk 

mencapai bus karena jarak halte yang berjauhan dengan bus. 

narasumber: Bagaimana cara mengakali atau mengatasi ketidakpuasan anda saat 

hendak mengakses Halte Trans Jogja? 

narasumber: Biasanya saya tidak sendiri. Jadi selalu ada yang mendorongkan 

kursi roda saya jika saya kesulitan, juga untuk menjangkau bus saya 

dibantu oleh petugas bus untuk mengangkat saya. 

peneliti: Apa saja yang harus dibenahi kedepannya agar Halte Trans Jogja 

Dapat diakses secara mandiri oleh para penyandang difabel tuna 

daksa? 

narasumber: Rampnya harus lebih landai, tuna daksa butuh fasilitas khusus untuk 

menunggu agar tidak saling mengganggu, juga butuh jembatan 

untuk melalui bus 

 
Gambar L. 1. Foto Wawancara Tuna Daksa 1 
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Gambar L. 2. Foto Wawancara Tuna Daksa 2 

 
Gambar L. 3. Foto Wawancara Tuna Daksa 3 
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LAMPIRAN  2 ILUSTRASI TATA RUANG HALTE TRANS JOGJA 

 

 
Gambar L. 4. Ilustrasi Tata Ruang Halte Atma Jaya 

 
Gambar L. 5. Ilustrasi Tata Ruang Halte Hartono 
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Gambar L. 6. Ilustrasi Tata Ruang Halte Condongcatur 

 
Gambar L. 7. Ilustrasi Tata Ruang Halte Adisucipto 

 
Gambar L. 8. Ilustrasi Tata Ruang Halte Adisucipto 
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LAMPIRAN  3 DETAIL FASILITAS-FASILITAS PENUNJANG 

 

 
Gambar L. 9. `Spesifikasi Gerbang Tiket SG500 Swinggate ADA 

Sumber: https://www.haywardturnstiles.com/product/sg500-swinggate/ 

 

https://www.haywardturnstiles.com/product/sg500-swinggate/
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Gambar L. 10. Spesifikasi Wheelchair lift Savaria M2Lift 

Sumber: https://101mobility.com/p/savaria-m2lift/#product-features 
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Plat dilengkapi dengan sendi dan sistem hidrolik sehingga plat dapat 
terbuka dan tertutup  pada porosnya 180º  

https://101mobility.com/p/savaria-m2lift/#product-features

